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Abstract

PHBS in schools is a set of efforts implemented by school members on the basis of awareness to prevent
disease, create a clean and healthy environment, and improve health. The 2015 Indonesia Health Profile
presents data that there are 68% of those who have a clean and healthy lifestyle in the school environment.
Based on the results of observations at SMPN 4 Sungguminasa, problems related to the school were found
with scattered trash, the condition of the toilets that were not clean, the sinks for washing hands were
unhygienic and some were not proper, drainage conditions for handwashing did not flow so that water for
washing hands accommodated, and many of the posters about health impact messages have been damaged.
The purpose of community service is to increase the knowledge of SMPN 4 Sungguminasa students about
PHBS. The method used in carrying out health promotion activities is conducting education by using the
method of sticking posters in places that are easily seen and followed by conducting counseling and ending
with a discussion/question and answer between the instructor and the audience (participants). The target
participants for the service were representatives of grade 7 and 8 students, Osis administrators, and PMR
administrators totaling 50 people. According to the results of the data from this activity the average result
of the level of knowledge of students (i) in the very good category after being given education related to
PHBS at SMPN 4 Sungguminasa was obtained 98.4% and the average result of the level of student
knowledge (i) in the very good category after being given education related to drugs, it obtained 100%. In
conclusion, community service activities through health promotion counseling methods and posters can
very well increase the knowledge of SMPN 4 Sungguminasa students by 98.4%, so that all students, teachers
and school educators are required to routinely implement PHBS at school.
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Abstrak

PHBS di sekolah merupakan sekumpulan upaya yang diterapkan warga sekolah atas dasar kesadaran untuk
mencegah penyakit, mewujudkan lingkungan bersih dan sehat, dan meningkatkan Kesehatan. Profil
Kesehatan Indonesia tahun 2015 menyajikan data bahwa yang berperilaku hidup bersih dan sehat di
lingkungan sekolah terdapat sebanyak 68%. Berdasarkan hasil observasi di SMPN 4 Sungguminasa
didapatkan masalah terkait di sekolah terlihat dengan adanya sampah yang berserakan, keadaan toilet yang
kurang bersih, wastafel tempat cuci tangan kurang higienis dan beberapa yang sudah tidak layak, kondisi
drainase aliran cuci tangan yang tidak mengalir sehingga air cuci tangan tertampung, dan poster tentang
pesan kesan kesehatan banyak yang sudah rusak. Tujuan pengabdian masyarakat adalah untuk
meningkatkan pengetahuan siswa-siswi SMPN 4 Sungguminasa tentang PHBS. Metode yang digunakan
dalam melakukan kegiatan promosi kesehatan yaitu melakukan edukasi dengan menggunakan metode
menempelkan poster di tempat-tempat yang mudah dilihat dan dilanjutkan dengan melakukan penyuluhan
dan diakhiri dengan diskusi/tanya jawab antara penyuluh dengan audience (peserta). Sasaran peserta
pengabdian adalah perwakilan siswa-siswi kelas 7 dan 8, pengurus Osis, dan pengurus PMR berjumlah 50
orang. Menurut hasil data dari kegiatan ini hasil rata-rata tingkat pengetahuan siswa(i) dengan kategori
sangat baik setelah diberikan edukasi terkait dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di SMPN 4
Sungguminasa didapatkan 98,4% dan hasil rata-rata tingkat pengetahuan siswa(i) dengan kategori sangat
baik setelah diberikan edukasi terkait dengan NAPZA didapatkan 100%. Kesimpulannya, kegiatan
pengabdian masyarakat melalui promosi kesehatan metode penyuluhan dan poster dapat meningkatkan
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pengetahuan siswa-siswi SMPN 4 Sungguminasa sebesar 98,4% dengan sangat baik, sehingga kepada
seluruh siswa, guru, dan tenaga pendidik sekolah agar secara rutin menerapkan PHBS di sekolah.

Kata Kunci: Perilaku, Hidup, Bersih, Sehat, Sekolah
A. PENDAHULUAN

Salah satu unsur penting dalam upaya peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) bangsa Indonesia
adalah derajat kesehatan. Derajat kesehatan sendiri tidak hanya ditentukan oleh pelayanan kesehatan, tetapi
justru lebih dominan yaitu kondisi lingkungan dan perilaku kesehatan. Upaya untuk mengubah perilaku
masyarakat agar mendukung peningkatan derajat kesehatan dilakukan melalui program pembinaan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) (Sanjaya et al., 2019).

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan semua perilaku kesehatan yang dilakukan atas
kesadaran sehingga anggota keluarga atau keluarga dapat menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan
dan berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan kesehatan di masyarakat merupakan wujud keberdayaan
masyarakat yang sadar, mau dan mampu mempraktekkan PHBS (Widodo & Susilo, 2020).

PHBS di sekolah merupakan sekumpulan upaya yang diterapkan warga sekolah atas dasar kesadaran untuk
mencegah penyakit, mewujudkan lingkungan bersih dan sehat, dan meningkatkan kesehatan.
Sekolah/institusi pendidikan dipilih sebagai tempat strategis dalam memberikan pengetahuan tentang
pentingnya memiliki perilaku hidup bersih dan sehat, dimana peserta didik diajarkan untuk melakukan hal
sederhana (misalnya mencuci tangan menggunakan sabun) yang berdampak besar bagi kesehatan. Selain
itu, anak usia sekolah terutama sekolah dasar (7-12 tahun) merupakan usia emas untuk menanamkan nilai-
nilai PHBS dan mereka berpotensi untuk menjadi agen perubahan dalam mempromosikan kesehatan bagi
lingkungan sekitarnya sehingga dapat menjadikan PHBS sebagai suatu kebiasaan positif yang membudaya
di lingkungan masyarakat (Widodo & Susilo, 2020).

Secara nasional ada 8 indikator yang dipakai sebagai ukuran untuk menilai dan mengetahui PHBS di tatanan
institusi pendidikan mencakup mencuci tangan dengan air yang mengalir dan menggunakan sabun,
mengkonsumsi jajan sehat di kantin sekolah, menggunakan jamban yang bersih dan sehat, olahraga yang
teratur dan terukur, memberantas jentik nyamuk, tidak merokok di sekolah, membuang sampah pada
tempatnya, menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan
(Gabur et al., 2017).

Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia (2010), melihat secara nasional yang telah memenubhi
kriteria PHBS sekolah yang baik tahun 2015 sebesar 40%, diharapkan penduduk Indonesia memenuhi
kriteria PHBS di sekolah. Profil Kesehatan Indonesia tahun 2015 menyajikan data bahwa yang berperilaku
hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah terdapat sebanyak 68%.

Dengan adanya program promosi Kesehatan terkait PHBS di sekolah maka siswa-siswi banyak
mendapatkan pengetahuan yang akan membuat mereka menjadi tahu, mau dan mampu untuk mengadopsi
perilaku sehat untuk menjaga dan meningkatkan status kesehatannya, hal ini sesuai dengan penelitian
(Watugigir et al., 2019) yaitu terdapat pengaruh promosi kesehatan terhadap pengetahuan, sikap dan
perilaku hidup bersih dan sehat yang signifikan pada kelompok eksperimen dengan nilai p Value yaitu <
0,005 dan pada kelompok kontrol tidak ada nilai p Value karena tidak terdapat perbedaan nilai.

Pengetahuan juga sangat berpengaruh terhadap penerapan PHBS di sekolah, ketika siswa-siswi banyak
mengetahui manfaat dari PHBS maka akan terciptanya kesadaran untuk melakukan perilaku tersebut hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yani et al., 2022), yang mengungkapkan ada beberapa
faktor yang mempengaruhi perilaku hidup bersih dan sehat, seperti pengetahuan siswa akan PHBS,
indikator PHBS, lingkungan masyarakat, manfaat PHBS serta kurangnya perhatian guru dalam
mengedukasi dan menerapkan PHBS pada anak didiknya., Hal ini akan menimbulkan beberapa penyakit,
seperti penyakit cacingan, diare, sakit kulit, kurang gizi, dan lain sebagainnya (Hendrawati et al., 2020).

Selain itu untuk siswa-siswi dapat menerapkan PHBS disekolah dengan baik tentunya diperlukan dukungan
berupa sarana dan prasarana yang memadai sehingga memicu perilaku siswa untuk terciptanya penerapan
PHBS dan lingkungan yang mendukung, hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Simbolon & Simorangkir, 2018) yang mengungkapkan Penerapan PHBS di sekolah dapat terlaksana
dengan baik jika didukung dengan fasilitas yang lengkap dan memadai seperti air bersih yang tidak
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tercampur oleh zat berbahaya, tersedianya kantin sekolah yang sehat, tersedianya jamban yang sehat dan
disediakannya tempat pembuangan sampah.

Menurut teori Lawrence Green (1980) dalam buku Notoatmodjo (2014) menyatakan bahwa perilaku
seseorang termasuk dalam pelaksanakan PHBS serta dapat dipengaruhi oleh tiga faktor. Faktor yang
pertama yaitu faktor predisposing yang terwujud dalam pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, dan
nilai-nilai. Faktor kedua yaitu faktor enabling yang meliputi faktor pendukung yang terwujud dalam
tersedia atau tidak tersedia fasilitas atau sarana dan akses. Faktor yang ketiga faktor reinforcing yaitu faktor
pendorong yang terwujud dalam sikap dan perilaku.

PHBS secara langsung mempengaruhi kesehatan individu maupun kelompok masyarakat, sehingga seluruh
pihak wajib untuk berpartisipasi dalam meningkatkan status kesehatan di masyarakat. PHBS harus
dijadikan sebagai kebiasaan dengan melakukannya secara konsisten, sehingga mampu meningkatkan
kualitas perilaku masyarakat. Salah satu cara membentuk kebiasaan tersebut adalah dengan
menanamkannya sejak dini mulai dari lingkungan keluarga hingga sekolah dengan pembekalan atau
pemberian informasi kepada siswa di lingkungan sekolah mengenai materi PHBS, selain itu karena sekolah
merupakan salah satu target utama dari PHBS itu sendiri. Sekolah dapat memberikan edukasi mengenai
pentingnya PHBS dan menyediakan fasilitas untuk penerapannya. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan (Ispriantari et al., 2019) yang mengungkapkan sekolah merupakan salah satu institusi
pendidikan yang menjadi sasaran PHBS, sehingga dapat mewujudkan generasi anak sehat dan bisa
menerapkan perilaku tersebut menjadi lebih baik. Sekolah selain sebagai tempat belajar bagi anak
merupakan sarana tempat bersosialisasi dengan teman sebaya, guru, dan pembina Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS).

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 4 Sungguminasa didapatkan masalah terkait di sekolah terlihat
dengan adanya sampah yang berserakan, keadaan toilet yang kurang bersih, wastafel tempat cuci tangan
kurang higienis dan beberapa yang sudah tidak layak, kondisi drainase aliran cuci tangan yang tidak
mengalir sehingga air cuci tangan tertampung, dan poster tentang pesan kesan kesehatan banyak yang sudah
rusak. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan Bidang Kesiswaan di SMPN 4 Sungguminasa belum
pernah mendapatkan edukasi mengenai PHBS, pengetahuan tentang NAPZA dan bahaya merokok, siswa
siswi masih kurang mengetahui kebersihan di area sekolah serta siswa-siswi juga menyebutkan minimnya
edukasi dari petugas kesehatan sekolah.

L

Gambar 1. Lingkungan sekolah yang tidak bersih

Berdasarkan latar belakang tersebut, sehingga dipandang perlu untuk melakukan upaya promosi kesehatan
terkait PHBS pada tatanan Sekolah di SMPN 4 Sungguminasa.

B. PELAKSANAAN DAN METODE

Metode yang digunakan dalam melakukan kegiatan promosi kesehatan yaitu melakukan edukasi dengan
menggunakan metode menempelkan poster di tempat-tempat yang mudah dilihat dan dilanjutkan dengan
melakukan penyuluhan dan diakhiri dengan diskusi/tanya jawab antara penyuluh dengan audience
(peserta).

Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan beberapa tahapan antara lain:
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Tahap persiapan meliputi Pengurusan administrasi perizinan, Sosialisasi rencana dan tujuan kegiatan yang
akan dilaksanakan kepada siswa/sisiwi SMP Negeri 4 Sungguminasa, dan Persiapan bahan baku, peralatan,
fasilitator dan bahan atau materi kegiatan.

Tahap pelaksanaan kegiatan meliputi kegiatan penyuluhan dengan menggunakan metode Edukasi ceramah
menggunakan laptop dan bantuan LCD, dan pemberian leaflet dilanjutkan dengan diskusi/Tanya jawab
serta menempelkan poster di tempat-tempat yang dapat dijangkau/ dilihat oleh siswa siswi SMPN 4
Sungguminasa.

Tahap monitoring dan evaluasi meliputi pengukuran pengetahuan menggunakan kuesioner pre test dan post
test dan bukti dokumentasi dari kegiatan yang telah dilakukan Bersama. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
agenda Promosi Kesehatan mewujudkan Indikator Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada tatanan
sekolah yang dari diperoleh hasil pengukuran melalui kuesioner pre test dan post test yaitu adanya
peningkatan pengetahuan dari Siswa Siswi SMPN 4 Sungguminasa terkait PHBS.

Pengetahuan siswa (i) SMP Negeri 4 Sungguminasa diukur dengan menggunakan kuesioner pre-post test.
Kuesioner terdiri dari 20 item pertanyaan tentang PHBS. Kuesioner menggunakan skala Guttman dengan
nilai 0-1 (from 0 = Salah dan 1 = Benar). Setiap jawaban menyediakan skor 0 sampai dengan 1.
Menyimpulkan dari semua 20 pertanyaan memberikan skor akhir mulai dari 0 hingga 20. Skor peserta yang
masuk dalam kategori >50% menunjukkan tingkat pengetahuan yang sangat baik, dan <50% masuk dalam
kategori pengetahuan kurang.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi jumlah (n) Peserta berdasarkan Jenis Kelamin

12-14 Tahun 15-18 Tahun
Kategori (Remaja Awal) (Remaja Pertengahan)
n % n %
Laki-laki 16 32% 2 4%
Perempuan 32 64% 0 0%
Jumlah 48 96% 2 4%

Berdasarkan Tabel 1, peserta yang terlibat pada kegiatan ini, yang berjenis kelamin laki-laki dengan rentang
umur 12-14 Tahun sebanyak 16 orang (34%), rentang umur 15-18 Tahun sebanyak 2 orang (4%) dan peserta
yang berjenis kelamin perempuan dengan umur rentang 12-14 Tahun sebanyak 32 orang (64%).

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Peserta terkait 8 Indikator PHBS (pre test)
Skor
No Pernyataan Benar Salah Kategori
n % n %
Indikator 1: Pengetahuan Peserta terkait Mencuci tangan dengan air yang mengalir dan
menggunakan sabun

1 Mencuci tangan dengan air 50 100 0 0 Cukup
mengalir dan
menggunakan sabun
merupakan salah satu cara
pencegahan dan
perlindungan diri terhadap
kuman penyakit.

2 Mencuci tangan dengan cara 48 96 2 4 Cukup
membersihkan tangan, jari-
jari tangan dengan
menggunakan sabun dan air
yang mengalir

3 Air bersih yang mengalir 45 90 5 10 Cukup
akan membuang kuman —
kuman yang ada pada tangan
yang kotor, sedangkan sabun
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dapat membunuh kuman
yang ada ditangan.

Indikator 2 : Pengetahuan Peserta terkait Mengkonsumsi Jajanan Sehat di Kantin Sekolah

1 Makanan yang di kantin 46 92 4 8
sekolah harus makanan
bersih, tidak mengandung
bahan berbahaya, dan
penggunaan air matang.

Cukup

2 Jajanan yang bersih dan 49 98 1 2
sehat membuat tubuh sehat
dan kuat

Cukup

Indikator 3 : Pengetahuan Peserta terkait Menggunakan jamban yang bersih dan sehat

1 Jamban sehat merupakan 41 82 9 18
salah satu fasilitas
pembuangan tinja yang
efektif untuk memutuskan
mata rantai penularan
penyakit

Cukup

2 Jamban yang sehat dapat 48 96 2 4
meningkatkan status
Kesehatan

Cukup

Indikator 4 : Pengetahuan Peserta terkait Olahraga yang teratur dan terukur

1 Melakukan aktivitas fisik 43 86 7 14
(olahraga) dengan waktu dan
jadwal yang ditentukan

Cukup

Indikator 5 : Pengetahuan Peserta terkait Memberantas jentik nyamuk

1 Membersihkan bak mandi, 44 88 6 12
menutup penampungan air,
mengubur barang bekas
dapat memberantas jentik
nyamuk.

Cukup

2 Penyakit yang disebabkan 46 92 4 8
jentik nyamuk diantaranya
demam berdarah

Cukup

Indikator 6 : Pengetahuan Peserta terkait Tidak Merokok di Sekolah

1 Rokok dapat menimbulkan 49 98 1 2
masalah kesehatan

Cukup

2 Salah satu zat adiktif yang 45 90 5 10
sangat buruk bagi kesehatan
adalah rokok.

Cukup

3 Di dalam satu puntung rokok 45 90 5 10
yang dihisap, akan
dikeluarkan lebih dari 4.000
bahan kimia berbahaya,
diantaranya adalah nikotin,
tar, dan karbon monoksida
(CO).

Cukup

Indikator 7 : Pengetahuan Peserta terkait Menimbang Berat badan dan mengukur tinggi badan

setiap satu bulan

1 Menimbang BB dan 47 94 3 6
mengukur TB untuk
mengetahui tingkat
pertumbuhan

Cukup

Indikator 8 : Pengetahuan Peserta terkait Membuang sampah pada tempatnya
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1 Membuang sampah 47 94 3 6 Cukup
sembarang tempat membuat
lingkungan tidak bersih dan
menyebabkan penyakit

2 Sampah merupakan barang 48 96 2 4 Cukup
atau benda yang dibuang
karena tidak terpakai lagi dan
biasanya menjadi limbah.

Berdasarkan Tabel 2, Masih terdapat pengetahuan peserta saat pre test masuk kategori salah terkait
Indikator 1 yaitu mencuci tangan dengan air yang mengalir dan menggunakan sabun, Indikator 2 yaitu
mengkonsumsi Jajanan Sehat di Kantin Sekolah, Indikator 3 yaitu menggunakan jamban yang bersih dan
sehat, Indikator 4 yaitu olahraga yang teratur dan terukur, Indikator 5 yaitu memberantas jentik nyamuk,
Indikator 6 yaitu tidak Merokok di Sekolah, Indikator 7 yaitu menimbang Berat badan dan mengukur tinggi
badan setiap satu bulan, dan Indikator 8 yaitu membuang sampah pada tempatnya.

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Peserta terkait Mencuci tangan dengan air yang mengalir dan
menggunakan sabun (post test)
Skor
No Pernyataan Benar Salah Kategori
n % n %
Indikator 1 : Pengetahuan Peserta terkait Mencuci tangan dengan air yang mengalir dan
menggunakan sabun
1  Mencuci tangan dengan air 50 100 0 0 Cukup
mengalir dan menggunakan
sabun merupakan salah satu cara
pencegahan dan perlindungan diri
terhadap kuman penyakit.
2 Mencuci tangan dengan cara 49 98 1 2 Cukup
membersihkan tangan, jari-jari
tangan dengan menggunakan
sabun dan air yang mengalir
3 Air bersih yang mengalir akan 49 98 1 2 Cukup
membuang kuman — kuman yang
ada pada tangan yang kotor,
sedangkan sabun dapat
membunuh kuman yang ada

ditangan.
Indikator 2 : Pengetahuan Peserta terkait Mengkonsumsi Jajanan Sehat di Kantin Sekolah
1  Makanan yang di kantin sekolah 50 100 0 0 Cukup

harus makanan bersih, tidak
mengandung bahan berbahaya,
dan penggunaan air matang.
2 Jajanan yang bersih dan sehat 50 100 0 0 Cukup
membuat tubuh sehat dan kuat
Indikator 3 : Pengetahuan Peserta terkait Menggunakan jamban yang bersih dan sehat
1 Jamban sehat merupakan salah 47 94 3 6 Cukup
satu fasilitas pembuangan tinja
yang efektif untuk memutuskan
mata rantai penularan penyakit
2 Jamban yang sehat dapat 49 98 1 2 Cukup
meningkatkan status kesehatan
Indikator 4 : Pengetahuan Peserta terkait Olahraga yang teratur dan terukur
1  Melakukan aktivitas fisik a7 94 3 6 Cukup
(olahraga) dengan waktu dan
jadwal yang ditentukan
Indikator 5 : Pengetahuan Peserta terkait Memberantas jentik nyamuk
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1 Membersihkan bak mandi, 48 96 2 4 Cukup
menutup penampungan air,
mengubur barang bekas dapat
memberantas jentik nyamuk.

2  Penyakit yang disebabkan jentik 50 100 0 0 Cukup
nyamuk diantaranya demam
berdarah

Indikator 6 : Pengetahuan Peserta terkait Tidak Merokok di Sekolah

1 Rokok dapat menimbulkan 50 100 0 0 Cukup
masalah kesehatan

2  Salah satu zat adiktif yang sangat 49 98 1 2 Cukup
buruk bagi kesehatan adalah
rokok.

3 Di dalam satu puntung rokok yang 50 100 0 0 Cukup

dihisap, akan dikeluarkan lebih
dari 4.000 bahan kimia berbahaya,
diantaranya adalah nikotin, tar,
dan karbon monoksida (CO).

Indikator 7 : Pengetahuan Peserta terkait Menimbang Berat badan dan mengukur tinggi badan
setiap satu bulan

1 Menimbang BB dan mengukur 49 98 1 2 Cukup
TB untuk mengetahui tingkat
pertumbuhan

Indikator 8 : Pengetahuan Peserta terkait Membuang sampah pada tempatnya
1 Membuang sampah sembarang 50 100 0 0 Cukup
tempat membuat lingkungan tidak
bersih dan menyebabkan penyakit

2 Sampah merupakan barang atau 50 100 0 0 Cukup
benda yang dibuang karena tidak
terpakai lagi dan biasanya
menjadi limbah.

Berdasarkan Tabel 3, Pengetahuan peserta saat post test terkait Indikator 1-8 yaitu didapatkan hasil
mayoritas jumlah siswa(i) menjawab benar untuk semua item pertanyaan yaitu sebanyak 50 orang (100%)
dengan kategori cukup.

Tabel 4. Distribusi Pengetahuan Peserta terkait NAPZA (pre test)
Skor
No Pernyataan Benar Salah Kategori
n % n %
1 NAPZA menyebabkan pengguna 42 84 8 16 Cukup
merasa ketergantungan pada obat
tersebut sehingga menyebabkan
kerusakan fisik.
2 Narkotika dapat menyebabkan 43 86 7 14 Cukup
ketergantungan dan perubahan
kesadaran
3 Pecandu narkoba, khususnya 42 84 8 16 Cukup
pengguna jarum suntik, dapat
menjadi sarana penularan
HIV/AIDS.
4  Bahan NAPZA dapat 40 80 10 20 Cukup
mengakibatkan kecanduan

Berdasarkan Tabel 4, Pengetahuan Peserta terkait NAPZA setelah dilakukan pre test secara umum
didapatkan hasil jumlah siswa(i) yang menjawab benar untuk pertanyaan pertama sebanyak 42 orang (84%)
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dengan kategori cukup, jumlah siswa(i) yang menjawab benar untuk pertanyaan kedua sebanyak 43 orang
(86%) dengan kategori cukup, jumlah siswa(i) yang menjawab benar untuk pertanyaan ketiga sebanyak 42
orang (84%) dengan kategori cukup, dan jumlah siswa(i) yang menjawab benar untuk pertanyaan keempat
sebanyak 40 orang (80%) dengan kategori cukup.

Tabel 5. Distribusi Pengetahuan Peserta terkait NAPZA (post test)
Skor
No Pernyataan Benar Salah Kategori
n % n %
1 NAPZA menyebabkan pengguna 50 100 0 0 Cukup
merasa ketergantungan pada obat
tersebut sehingga menyebabkan
kerusakan fisik.
2 Narkotika dapat menyebabkan 50 100 0 0 Cukup
ketergantungan dan perubahan
kesadaran
3 Pecandu narkoba, khususnya 50 100 0 0 Cukup
pengguna jarum suntik, dapat
menjadi sarana penularan
HIV/AIDS.
4  Bahan NAPZA dapat 50 100 0 0 Cukup
mengakibatkan kecanduan

Berdasarkan Tabel 5, Pengetahuan Peserta terkait NAPZA setelah dilakukan post test secara umum
didapatkan hasil seluruh siswa(i) menjawab benar untuk pertanyaan pertama, kedua, ketiga dan keempat
yaitu sebanyak 50 orang (100%) dengan kategori cukup.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil bahwa Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang
dilakukan pada SMPN 4 Sungguminasa yang mengacu pada salah satu indikator PHBS sekolah yang paling
meningkat yaitu tentang Tidak Merokok di Sekolah dimana terjadi peningkatan dari 45 orang (90%)
menjadi 50 orang (100%) dengan kategori cukup yang menjawab benar pertanyaan dari pre ke post test
pada item pertanyaan “Di dalam satu puntung rokok yang dihisap, akan dikeluarkan lebih dari 4.000 bahan
kimia berbahaya, diantaranya adalah nikotin, tar, dan karbon monoksida (CO)”, sedangkan pengetahuan
peserta terkait NAPZA terjadi peningkatan dari 40 orang (80%) menjadi 50 orang (100%) dengan kategori
cukup yang menjawab benar pertanyaan dari pre ke post test pada item pertanyaan “Bahan NAPZA dapat
mengakibatkan kecanduan”. Partisipasi peserta pada kegiatan ini adalah perwakilan siswa siswi SMPN 4
Sungguminasa sebanyak 50 orang. Dalam rangka mengupayakan peningkatan derajat kesehatan lingkungan
di sekolah, perlu dilakukan peningkatan pengetahuan melalui promosi perilaku hidup bersih sehat (PHBS).
Kegiatan yang dilakukan di sekolah dapat berupa kampanye promosi PHBS. Perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) adalah aktivitas manusia yang diterapkan sebagai kesadaran dari proses pembelajaran
sehingga seorang individu atau sekelompok orang mampu berperan aktif membuat perwujudan masyarakat
yang sehat. Untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal PHBS merupakan kegiatan yang harus
dilakukan secara optimal bagi setiap orang melalui komunikasi, pemberian informasi dan edukasi agar
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang meningkat.(Aseptianova et al., 2021)

Berdasarkan distribusi responden atau peserta yang mengikuti promosi kesehatan yang diadakan oleh
mahasiswa (i) Pascasarjana UMI, didapatkan hasil dari sebelum dan sesudah diberikan edukasi bahwa
terjadi peningkatan pada indikator mencuci tangan dengan air mengalir dan menggunakan sabun terjadi
peningkatan dari 45 orang (90%) yang menjawab benar pertanyaan pada pre test menjadi 49 orang (98%)
dengan kategori cukup yang menjawab benar pertanyaan pada post test, utamanya pada item pertanyaan
“air bersih yang mengalir akan membuang kuman — kuman yang ada pada tangan yang kotor, sedangkan
sabun dapat membunuh kuman yang ada ditangan”. Mencuci tangan dengan sabun adalah salah satu cara
paling efektif untuk mencegah penyakit diare (Erwin Ashari, 2020). Hal ini relevan dengan penelitian
(Bersih et al., 2019) Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata pada pretest (9,67) dan posttest (15,07)
mengalami peningkatan setelah diberikan CPTS leaflet maupun video. Program ini sesuai dengan program
yang direncanakan oleh kementerian kesehatan untuk mengoptimalkan upaya promotif dan preventif pada
masyarakat khususnya pada siswa siswi dan anak usia remaja.
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Pada indikator jajanan sehat di kantin sekolah didapatkan hasil dari sebelum dan sesudah diberikan edukasi
terjadi peningkatan dari 46 orang (92%) yang menjawab benar pertanyaan pada pre test menjadi 50 orang
(100%) dengan kategori cukup yang menjawab benar pertanyaan pada post test, utamanya pada item
pertanyaan “Makanan yang di kantin Sekolah harus makanan bersih, tidak mengandung bahan berbahaya,
dan penggunaan air matang”. Hal ini sejalan dengan penelitian Safriana, Berdasarkan hasil uji statistic
diperoleh nilai p = 0,000 dengan hasil kesimpulan ada hubungan antara sikap siswa dalam memilih
makanan dengan perilaku siswa dalam memilih jajanan di sekolah. Tingkat pengetahuan gizi dan keamanan
pangan siswa berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam pemilihan pangan yang dibeli, dengan
pengetahuan gizi dan keamanan pangan yang baik.(FEBRIYANTO, 2016)

Pada indikator pengetahuan peserta terkait Menggunakan jamban yang bersih dan sehat didapatkan hasil
dari sebelum dan sesudah diberikan edukasi terjadi peningkatan dari 41 orang (82%) yang menjawab benar
pertanyaan pada pre test menjadi 47 orang (94%) dengan kategori cukup yang menjawab benar pertanyaan
pada post test, utamanya pada item pertanyaan “Jamban sehat merupakan salah satu fasilitas pembuangan
tinja yang efektif untuk memutuskan mata rantai penularan penyakit”. Masalah pembuangan kotoran
manusia merupakan masalah yang pokok, maka dari itu untuk mengurangi kontaminasi tinja terhadap
lingkungan maka pembuangan kotoran manusia harus dikelola dengan baik. (Rahman & Susatia,
2017)Pembuangan kotoran yang baik adalah harus dibuang ke dalam tempat penampungan kotoran yang
disebut jamban.(Student et al., 2021) Jamban yang sehat dengan syarat jamban tidak mengotori permukaan
tanah di sekeliling jamban tersebut, tidak mengotori air permukaan di sekitarnya, tidak mengotori air tanah
sekitarnya, tidak dapat terjangkau oleh serangga, tidak menimbulkan bau, mudah digunakan dan dipelihara,
sederhana desainnya, dan dapat diterima oleh pemakaiannya.(Rahman & Susatia, 2017)

Pada indikator pengetahuan peserta terkait olahraga yang teratur dan terukur didapatkan hasil dari sebelum
dan sesudah diberikan edukasi terjadi peningkatan dari 43 orang (86%) yang menjawab benar pertanyaan
pada pre test menjadi 47 orang (94%) dengan kategori cukup yang menjawab benar pertanyaan pada post
test, utamanya pada item pertanyaan ‘“Melakukan aktivitas fisik (olahraga) dengan waktu dan jadwal yang
ditentukan”. Berolahraga secara teratur adalah salah satu kegiatan PHBS yang bisa dilakukan secara rutin.
Aktivitas ini dapat menghindarkan anak dari kuman berbahaya, termasuk yang menyerang paru-paru dan
jalan napas. Dengan demikian, sistem imun anak dapat senantiasa terjaga dan mereka tidak mudah sakit.
Salah satu jenis olahraga yang bisa dilakukan adalah senam sehat gembira.(Wicaksana et al., 2022)
Kemudian indikator olahraga secara teratur dan terukur mempunyai sikap positif dengan persentase 85,1%.
Sikap positif dikarenakan siswa mendapatkan informasi dari guru penjaskes melalui mata pelajaran yang
dijadwalkan seminggu sekali mengenai pentingnya olahraga secara teratur yang meningkatkan sikap positif
pada siswa.(Nurhidayah et al., 2021)

Pada indikator memberantas jentik nyamuk didapatkan hasil dari sebelum dan sesudah diberikan edukasi
terjadi peningkatan pengetahuan dari 46 orang (92%) yang menjawab benar pertanyaan pada pre test
menjadi 50 orang (100%) dengan kategori cukup yang menjawab benar pertanyaan pada post test, utamanya
pada item pertanyaan ‘“Penyakit yang disebabkan jentik nyamuk diantaranya demam berdarah”. Sebagai
upaya untuk memberantas jentik di lingkungan sekolah maka dilakukan pengurasan bak kamar mandi setiap
dua hari sekali, selalu melakukan pengecekan pada wadah pembuangan air di kulkas, pot bunga serta
barang-barang bekas di sekitar lingkungan sekolah. Selain kegiatan tersebut, sekolah juga mengikuti
kegiatan foging/pengasapan yang dilakukan puskesmas secara berkala. Kegiatan ini diharapkan dapat
meminimalisir perkembangan jentik-jentik nyamuk sehingga tidak menyebarkan penyakit baik malaria,
demam berdarah maupun yang lainnya.(Aulina, 2018)

Pada indikator tidak merokok didapatkan hasil dari sebelum dan sesudah diberikan edukasi terjadi
peningkatan pengetahuan dari 45 orang (90%) yang menjawab benar pertanyaan pada pre test menjadi 50
orang (100%) dengan kategori cukup yang menjawab benar pertanyaan pada post test, pada item pertanyaan
“Di dalam satu puntung rokok yang dihisap, akan dikeluarkan lebih dari 4.000 bahan kimia berbahaya,
diantaranya adalah nikotin, tar, dan karbon monoksida (CO)”. Menurut penelitian menurut penelitian
(Nurhayati et al., 2022) Kuesioner post-test yang dilakukan setelah pemateri melakukan sosialisasi tentang
bahaya merokok maka didapatkan peningkatan sikap tentang bahaya merokok. Dimana 96,7% siswa sudah
sadar akan bahaya merokok. Meskipun sosialisasi terkait bahaya merokok sudah banyak dilakukan tetapi
sosialisasi seperti ini masih harus digalakkan di dunia Pendidikan. Kegiatan ini meningkatkan pemahaman
siswa tentang bahaya merokok bagi kesehatan dan memberikan hasil yaitu peningkatan pengetahuan siswa
tentang bahaya merokok bagi dirinya sendiri maupun orang lain, mencegah siswa yang tidak mempunyai
kebiasaan atau mencoba rokok untuk tidak merokok, untuk yang sudah mulai mencoba rokok untuk
berhenti merokok atau menghindari kebiasaan merokok. Kawasan Tanpa Rokok adalah area yang
dinyatakan dilarang untuk kegiatan merokok, salah satunya adalah tempat proses belajar mengajar.

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

448



Andi Asrinal, Yusriani2*
ABDIKAN (Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang Sains dan Teknologi) Vol. 2 No. 3 (2023) 440 - 454

Larangan merokok dapat melindungi seseorang dari bahaya menjadi perokok pasif dan mengurangi
perokok pemula dari kalangan remaja atau pelajar. Sekolah memiliki Kebijakan Peraturan mengenai
Kawasan Tanpa Rokok (KTR) yang mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia nomor 64 Tahun 2015 tentang Kawasan Tanpa Rokok di lingkungan sekolah yang
bertujuan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, dan bebas rokok (Permendikbud,
2015). Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia homor 64 tahun 2015 Pasal 7
ayat (3) menyebutkan, “Bagi siswa yang kedapatan merokok di lingkungan sekolah maupun luar sekolah
wajib mendapatkan pembinaan dari sekolah, sesuai dengan tata tertib yang berlaku.”(Istyarini & Sartika,
2020).

Pada indikator pengetahuan peserta terkait menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan setiap satu
bulan didapatkan hasil dari sebelum dan sesudah diberikan edukasi terjadi peningkatan pengetahuan dari
47 orang (94%) yang menjawab benar pertanyaan pada pre test menjadi 49 orang (98%) dengan kategori
cukup yang menjawab benar pertanyaan pada post test. Berat badan adalah ukuran tubuh dalam sisi
beratnya yang di timbang dalam keadaan berpakaian minimal tanpa perlengkapan apapun, tinggi badan
adalah ukuran tubuh dalam sisi tingginya yang diukur dalam keadaan berpakaian minimal tanpa
perlengkapan apapun. Pertumbuhan dan perkembangan anak di usia sekolah sangatlah pesat, sehingga
diperlukan pencatatan pertumbuhan dan perkembangan tubuh secara rutin. Untuk mendukung kegiatan
PHBS, di sekolah hendaknya terdapat jadwal menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan serta
sekolah harus memiliki sarana untuk menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan. Dengan
menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan secara rutin nilai karakter yang dapat di kembangkan
adalah disiplin.(Siswanto & Setiadi, 2021) Mengukur tinggi dan menimbang berat badan pada setiap
bulannya sangatlah penting dilakukan karena dapat mengetahui apakah siswa tersebut tumbuh sehat atau
tidak dan mengetahui apakah siswa kurang gizi atau tidak.(Syahrastani et al., 2019)

Pada indikator Pengetahuan Peserta terkait Membuang sampah pada tempatnya didapatkan hasil dari
sebelum dan sesudah diberikan edukasi dari 47 orang (94%) yang menjawab benar pertanyaan pada pre test
menjadi 50 orang (100%) dengan kategori cukup yang menjawab benar pertanyaan pada post test, pada
item pertanyaan “Membuang sampah sembarang tempat, membuat lingkungan tidak bersih dan
menyebabkan penyakit”. Adanya hubungan antara pengetahuan dengan penerapan PHBS membuang
sampah pada tempatnya didasarkan pada fakta di lapangan dan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mempunyai pengetahuan yang baik tentang penerapan PHBS membuang sampah
pada tempatnya. Adanya pendidikan kesehatan di sekolah juga mempengaruhi pengetahuan siswa tentang
penerapan PHBS membuang sampah pada tempatnya. (Raharjo & Indarjo, 2014)

Selain indikator PHBS yang dibawakan oleh pemateri, pemateri juga membawakan materi tentang NAPZA.
Yang dimana kita ketahui NAPZA adalah singkatan dari narkotika psikotropika dan zat adiktif. Ini sama
saja ya dengan narkoba singkatan dari narkotika dan obat-obatan berbahaya lainnya. Jadi intinya NAPZA
atau narkoba ini meliputi berbagai macam zat kimia atau obat bisa yang alami maupun yang sintetik atau
buatan yang di mana kalau digunakan bisa membuat ketergantungan dan merusak pikiran serta fisik tubuh
pemakainya yang bersifat alami(Pradesta, 2021)

Pengetahuan peserta terkait NAPZA didapatkan hasil dari sebelum dan sesudah diberikan edukasi dari 40
orang (80%) yang menjawab benar pertanyaan pada pre test menjadi 50 orang (100%) dengan kategori
cukup yang menjawab benar pertanyaan pada post test, pada item pertanyaan “Bahan NAPZA dapat
mengakibatkan kecanduan”. Menurut penelitian (Sumbung & Martha, 2020) Pengetahuan siswa
mengalami perubahan peningkatan (p value 0,0001) dengan nilai rata-rata pre test yaitu 39,44, meningkat
pada saat post test menjadi 77,77. Berdasarkan teori S-O-R, faktor yang berpengaruh dalam perubahan
pengetahuan siswa adalah diberikannya stimulus (modul pelatihan) yang di dalamnya terdiri dari materi-
materi tentang pengenalan dan bahaya NAPZA, faktor penggunaan dan cara pencegahannya.

Indikator PHBS pada Sekolah yang dilakukan sebagai upaya pemberian solusi dari permasalahan yang ada
di Sekolah SMPN 4 Sungguminasa yaitu melakukan penyuluhan terkait PHBS di sekolah dan memasang
poster terkait 6 langkah cuci tangan pakai sabun dan air yang mengalir, poster dilarang membuang sampah
dan poster area dilarang merokok. PHBS di sekolah merupakan sekumpulan upaya yang diterapkan warga
sekolah atas dasar kesadaran untuk mencegah penyakit, mewujudkan lingkungan bersih dan sehat, dan
meningkatkan kesehatan. Sekolah merupakan institusi Pendidikan yang dipilih sebagai tempat strategis
dalam memberikan pengetahuan tentang pentingnya memiliki perilaku hidup bersih dan sehat, dimana
peserta didik diajarkan untuk melakukan hal sederhana (misalnya mencuci tangan menggunakan sabun)
yang berdampak besar bagi kesehatan. Menurut Pusat Promosi Kesehatan (2011) ada delapan indikator
yang harus dipenuhi sebagai syarat keberhasilan suatu instansi pendidikan dalam melaksanakan program
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PHBS, yaitu mencuci tangan menggunakan sabun, adanya larangan merokok di sekolah, mengkonsumsi
makanan sehat di kantin sekolah, membuang sampah pada tempatnya, pengukuran tinggi dan berat badan
setiap bulan, mengikuti kegiatan olahraga yang terukur dan teratur, membasmi jentik nyamuk secara rutin,
dan buang air kecil dan besar pada jamban yang bersih.(Aseptianova et al., 2021).

Menurut hasil data dari kegiatan ini rata-rata tingkat pengetahuan siswa(i) dengan kategori cukup setelah
diberikan edukasi terkait dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di SMPN 4 Sungguminasa
didapatkan 98,4% dan hasil rata-rata tingkat pengetahuan siswa(i) dengan kategori cukup setelah diberikan
edukasi terkait dengan NAPZA didapatkan 100%.

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan

Gambar 2 pelaksanaan kegiatan menunjukkan proses penyuluhan tentang materi PHBS, materi tentang cara
mencuci tangan pakai sabun (CTPS), materi simulasi bahaya rokok bagi paru-paru, dan pemasangan poster
tentang Bahaya Merokok, PHBS dan bahaya NAPZA di mading sekolah.

D. PENUTUP
Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui promosi kesehatan dengan metode penyuluhan dan poster dapat
meningkatkan pengetahuan siswa-siswi SMPN 4 Sungguminasa sebesar 98,4% dengan kategori sangat
baik, sehingga kepada seluruh siswa, guru, dan tenaga pendidik sekolah agar secara rutin menerapkan
PHBS di sekolah.

Saran

Kepala Sekolah Dapat melakukan promosi dan sosialisasi yang lebih intensif tentang pentingnya Perilaku
Hidup bersih dan Sehat (PHBS) kepada seluruh siswa, guru, dan tenaga pendidik sekolah, mengadakan
kegiatan kampanye PHBS secara rutin di sekolah, membuat peraturan dan kebijakan yang jelas tentang
kawasan tanpa rokok (KTR) di lingkungan sekolah, dengan memastikan bahwa aturan tersebut dipatuhi
dan memberikan sanksi yang tegas bagi siswa yang melanggarnya. Memastikan tersedianya fasilitas dan
sarana yang memadai untuk mendukung penerapan PHBS di sekolah seperti tempat cuci tangan dan tempat
sampah yang memadai. Serta melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan
PHBS di sekolah.

Tenaga Pendidik di SMPN 4 Sungguminasa Dapat melakukan kampanye dan promosi PHBS kepada
seluruh anggota sekolah baik siswa maupun staf. Tenaga kependidikan harus menjadi contoh yang baik
dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah, tenaga kependidikan perlu juga melakukan pemantauan
dan evaluasi secara teratur terhadap implementasi PHBS di sekolah.
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Melalui kegiatan promosi PHBS dan NAPZA di sekolah SMP Negeri 4 Sungguminasa, diharapkan para
siswa (i) dapat menerapkan 8 indikator PHBS dalam kehidupan sehari-hari serta dapat mengetahui dampak
dari penyalahgunaan NAPZA.

Ucapan Terima Kasih

Diucapkan terima kasih kepada pihak Sekolah yang telah memberikan kesempatan, sehingga kegiatan dapat
berlangsung dengan baik dan lancar. Terima kasih juga kepada siswa(i) dan tim anggota yang telah ikut
berpartisipasi untuk kelancaran kegiatan ini.
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